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pendahuluan

Menurut NAEYC, anak usia dini adalah

anak yang berusia antara 0 sampai 8 tahun yang

menerima pendidikan di PAUD, kemampuan

berpikir anak meningkat selama masa emas

(golden age).

Seluruh aspek perkembangan penting untuk

dikembangkan salah satunya adalah aspek

kognitif.

Menurut Williams dalam (Hijriati, 2016)

Kognitif dapat diartikan sebagai cara individu

bertingkah laku, bertindak dan cepat lambatnya

individu memecahkan suatu masalah.

perkembangan kognitif pada anak usia dini

sangat penting untuk meningkatkan tumbuuh

kembang dan konsentrasi

Menurut Makmun

kemampuan konsentrasi

anak usia 4-5 tahun

idealnya sudah mampu,

1) Fokus padangan, 

2) Perhatian, 

3) sambutan lisan

4) Menjawab

Anak usia dini

Konsentrasi dapat didefinisikan

sebagai kemampuan anak

dalam memfokuskan diri pada

satu hal atau keterampilan yang

diperlukan untuk memahami

sesuatu dengan baik.

Seperti yang dijelaskan oleh

syaiful dalam Agus Wibowo,

konsentrasi adalah ketika kita

dapat menyesuaikan kekuatan

pikiran dan hati kita.

konsentrasi Kemampuan konsentrasi

anak 4-5 tahun
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Pendahuluan

Hasil observasi yang dilakukan di TK Islam 

AL – Irsyad Candi pada anak berusia 4-5 

tahun sebanyak 15 siswa pada kelompok A 

– 1 dengan hasil sebagai berikut : 

1. 14 anak yang belum mampu mengenal 

konsentrasi.

2. 1 anak yang mampu berkonsentrasi

Hal tersebut Menunjukkan sebagian besar 

nak belum mampu konsentrasi secara 

optimal hal tersebut di karenakan pendidik

menggunakan alat praga yang monoton. 

Oleh karena itu peneliti menggunakan media

maze magnet sebagai alat untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

Hasil pengamatan

Permainan edukatif adalah

sebuah alat penting dalam

pendidikan anak usia dini.

Adapun salah satu permainan

yang saya gunakan untuk

penelitian ini adalah maze

magnet.

Maze magnet adalah sebuah

permainan yang dapat

membantu anak dalam

meningkatkan kemampuan

konsentrasi anak.

Maze juga dapat dianggap

sebagai teka-teki yang

membutuhkan jalan keluar

Gordon dkk. (2013)

Permainan edukatif
Maze magnet
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Penelitian Terdahulu

• Penelitian di tahun 2022 yang dilakukan oleh Dini Putriana, menyatakan bahwa pemainan maze

adalah permainan yang bagus untuk membantu anak-anak tumbuh dalam keterampilan visual

spasial.

• Penelitian di tahun 2019 yang dilakukan oleh Dwi Frilianisa, menyatakan untuk meningkatkan

kemampuan motorik halus anak, penulis membuat atau mengembangkan permainan maze

matching board untuk guru dan orang tua untuk meningkatkan kemampuan konsentrasi anak.

Penulis juga akan melakukan penelitian terkait materi pelajaran tersebut. Permainan maze

matching board dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak sehingga mereka siap untuk

belajar dengan sukses dan berhasil di SD
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Rumusan Masalah dan tujuan penelitian

1. Bagaimana peningkatan

kemampuan konsentrasi anak

dapat ditingkatkan melalui

media maze magnet ?

2. Bagaimana tingkat  

capaian keberhasilan dari 

media maze magnet dalam 

meningkatkan kemampuan 

konsentrasi anak  

usia 4-5 tahun ?

Rumusan masalah Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui apakah

kemampuan konsentrasi anak

dapat ditingkatkan melalui media 

maze magnet di Tk Islam Al -

Irsyad

2. Untuk mengetahui 

bagaimana hasil  media maze 

magnet dalam meningkatkan 

kemampuan konsentrasi anak 

usia 4-5 tahun
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Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Kasihani (1999), PTK adalah penelitian praktis yang 

bertujuan untuk melakukan tindakan untuk memperbaiki kekurangan pembelajaran di kelas. Penelitian ini menggunakan model PTK 

yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, mereka menyampaikan bahwa dalam metode PTK ada siklus spiral yang terdiri dari

1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan (observasi), 4) refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu : observasi, wawancara, dokumentasi. Untuk mengukur kemampuan konsentrasi pada anak usai 4-5 tahun dilihat dari

5 indikator yaitu : 

1) anak mampu memecahkan masalah, 

2) mampu memusatkan pikiran, 

3) mampu mengingat lebih lama, 

4) mampu mengkoordinasi tangan dan mata. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung data sebagai berikut : 

P = F/n x 100%       

Keterangan : 

P = angka presentase

F = jumlah yang diperoleh

n = jumlah subjek
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Hasil Dan Pembahasan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di TK Islam Al – Irsyad Candi tahun 2025. Metode yang akan digunakan selama penelitian yaitu

metode PTK. Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi terhadap praktik pembelajaran di kelas, merancang dan melaksanakan tindakan

perbaikan, selanjutnya merefleksi hasilnya. Proses ini dilakukan dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, Tindakan, observasi dan refleksi.

Penelitian ini dilakukan dalam II siklus. Peneliti bekerjasama dengan guru kelas menggunakan permainan maze magnet, pelaksanaan ini

dilakukan pada bulan juli 2025. Data yang dikumpulkan meliputi informasi tentang perkembangan konsentrasi pada anak usia 4 - 5 tahun

melalui permainan edukatif maze magnet. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul ajar yang sudah dibuat dan dikonsultasikan

kepada guru kelas, lembar observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan pada saat pembelajaran berlangsung.
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Hasil Dan Pembahasan
Pra Siklus

Tindakan (Pra Siklus) merupakan kegiatan

pengantar yang digunakan untuk memahami kondisi kelas

yang terjadi selama kegiatan berlangsung. Penelitian ini

diawali dengan observasi awal di TK Islam Al- Irsyad

Candi. kegiatan pembelajaran rutin di titik awal

pengamatan. Hal ini sesuai dengan hasil observasi, guru,

yang menunjukkan bahwa kesulitan anak-anak dalam

kegiatan ini adalah sulitnya memahami metode kegiatan.

Faktor lain penyebabnya adalah bahwa kegiatan tersebut

sebagian besar monoton dan hanya menggunakan media

audio dan lembar kerja. Masalah ini muncul pada kegiatan

yang kurang menarik, sehingga membuat anak

sulit berkonsentrasi. Tujuan observasi ini adalah untuk

memetakan keadaan awal anak sebelum intervensi pada

siklus I. Berdasarkan hasil pengamatan pra siklus

kemampuan konsentrasi anak TK Islam Al – Irsyad dapat

dilihat pada tabel 1 berikut :

No Nama Anak mampu Anak mampu Anak mampu Anak mampu

Memecahkan memusatkan mengingat koordinasi
Masalah pikiran lebih lama tangan dan mata

Jumlah Prosentas
e

Kriteria

T/TT

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Abdurrahman

Adzra Z

Aisyah A

Dara Y

Faaz R

Ghania A

Hilya A

M. Vian

M. Nazmi

M. Reyfan

Nuhgra A

Raisa H

Rumaisha U

Rezvan

Salma K

1                           1                         1                          2

1                           1                         1                          1 

1                           2                         1                          2

1                           1                         1                          1

1                           1                         1                          1

2                           1                         1                          2

1                           1                         1                          2

1                           1                         2                          1

1                           1                         1                          1

1                           1                         1                          1

3                           3                         2                          1

3                           1                         2                          1

3                           1                         1                          2

2                           1                         1                          1
3                           3                         2                          2

5

4

6

4

4

6

5

5

4

4

9

7

7

5
10

31%

25%

37%

25%

25%

37%

31%

31%

25%

25%

56%

44%

44%

31%
62%

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT
TT

Ketercapaian 35%

Berdasarkan Tabel 1. Data yang ditunjukkan pada tabel pra siklus di atas dari semua indikator

mempunyai nilai ketuntasan yaitu 35% dari hasil analisis data dapat diketahui bahwa masih

belum ada indikator yang mencapai keberhasilan pada pra siklus anak mendapatkan kriteria

tidak tuntas. Maka dari itu pada data tersebut menunjukkan kemampuan konsentrasi pada anak

kurang terlihat. Sehingga dari kegiatan pembelajaran dapat disimpulkan peneliti perlunya

dilaksanakan siklus I untuk meningkatkan kemampuan konsentrasi melalui permainan maze

magnet.
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Hasil Dan Pembahasan

No Nama Anak mampu Anak mampu Anak mampu Anak

mampu

Memecahkan memusatkan mengingat

koordinasi

Masalah pikiran lebih lama tangan dan
mata

Jumla
h 

Prosenta
se

Kriteria

T/TT

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Abdurrahman

Adzra Z

Aisyah A

Dara Y

Faaz R

Ghania A

Hilya A

M. Vian

M. Nazmi

M. Reyfan

Nuhgra A

Raisa H

Rumaisha U

Rezvan

Salma K

2                           1                         1                          3

3                           1                         2                          3

3                           3                         3                          3

2                           2                         2                          3

1                           2                         1                          3

3                           2                         2                          3

2                           2                         2                          2

2                           2                         2                          3

2                           2                         2                          2

2                           2                         2                          2

3                           3                         3                          3

4                           3                         3                          4

4                           3                         3                          4

2                           2                         2                          3
4                           3                         3                          4

7

9

12

9

7

10

8

9

8

8

12

14

14

9
14

44%

56%

75%

56%

44%

62%

50%

56%

50%

50%

75%

87%

87%

56%
87%

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

TT

T

T

TT
T

Ketercapaian 62%

Berikut ini tabel kemampuan konsentrasi melalui permainan edukatif maze magnet pada siklus I.

Tabel 2. Data kemampuan konsentrasi pada Siklus I
Pada data diatas diketahui nilai presentase keberhasilan yaitu

62%. Refleksi menunjukkan bahwa pada permainan maze magnet

dengan berbagai macam tema dan konsep bermain yang berbeda-

beda berjalan cukup baik anak senang dan antusias dengan

mencari jalan yang benar hingga sampai ke finish, meskipun

masih terdapat beberapa anak kelompok A1 belum optimal dalam

melaksanakan permainan tersebut, Oleh karena itu perlunya

dilaksanakan siklus II dengan dilakukan perbaikan seperti

menambahkan kegiatan main sebelum permainan maze magnet

berlangsung. Dengan cara guru mengajak anak untuk membuat

barisan membentuk kereta, lalu memegang pundak temannya

dan berjalan menuju kearah gambar STOP, setelah itu anak

diminta untuk mengambil angka yang berada di sebelah gambar

STOP kemudian anak menyebutkan angka yang sudah dipilihnya.

Sambil berjalan guru menjelaskan, saat mobil berjalan mencari

gambar stop seperti anak-anak ini yang sedang mencari jalan

untuk menuju gambar STOP. Karena kemampuan konsentrasi

anak pada siklus I belum mencapai hasil yang diharapkan.
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Hasil Dan Pembahasan
Siklus II

Pada kegiatan siklus II tidak jauh berbeda dengan kegiatan pada

siklus I yang dilakukan 2 pertemuan . Peneliti melakukan perbaikan dengan

mengajak anak untuk membuat barisan membentuk kereta, lalu memegang

pundak temannya dan berjalan menuju kearah gambar STOP, setelah itu anak

diminta untuk mengambil angka yang berada di sebelah gambar STOP

kemudian anak menyebutkan angka yang sudah dipilihnya. Sambil berjalan

guru menjelaskan, saat mobil berjalan mencari gambar stop seperti anak-anak

ini yang sedang mencari jalan untuk menuju gambar STOP juga. Setelah itu

guru menjelaskan tentang permainan yang bertema kendaraan, yaitu bentuk

mobil yang mencari jalan menuju gambar STOP pada garis finish di tema

kendaraan yang ada di salah satu kotak smart box. Pengamatan menghasilkan

hasil yang diperoleh maksimal karena dilakukan perbaikan pada kendala

siklus I dengan menambahkan kegiatan main anak dengan mengajak anak

mencari jalan menuju gambar STOP yang ada di ujung kelas, untuk

memberikan semangat anak dalam melakukan permainan maze untuk

meningkatkan kemampuan konsentrasi pada anak kelas A1. Tabel berikut ini

menunjukkan hasil pengamatan peningkatan kemampuan konsentrasi melalui

permainan edukatif maze magnet pada anak usia 4 – 5 tahun pada siklus II.

No Nama Anak mampu Anak mampu Anak mampu Anak

mampu

Memecahkan memusatkan mengingat

koordinasi

Masalah pikiran lebih lama tangan
dan mata

Jumla
h 

Prosenta
se

Kriteri

a

T/TT

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Abdurrahma

n

Adzra Z

Aisyah A

Dara Y

Faaz R

Ghania A

Hilya A

M. Vian

M. Nazmi

M. Reyfan

Nuhgra A

Raisa H

Rumaisha U

Rezvan

Salma K

3                           3                         2                          4

4                           3                         3                          4

4                           4                         3                          4

3                           4                         3                          4

2                           4                         4                          3

4                           4                         3                          4

3                           4                         4                          4

3                           4                         4                          3

3                           4                         3                          4

3                           3                         3                          4

4                           4                         3                          4

4                           4                         4                          4

3                           4                         4                          4

4                           4                         4                          4
4                           4                         4                          4

12

14

15

14

13

15

15

14

14

13

15

16

15

16
16

75%

87%

93%

87%

81%

93%

93%

87%

87%

81%

93%

100%

93%

100%
100%

TT

T

T

T

T

T

T

T

T

T

T

T

T

T
T

Ketercapaia
n

90%

Hasil penelitian yang dilaksanakan pada TK islam al-irsyad dalam pengunaan

permainan maze magnet untuk meningkatkan kemampuan konsentrasi anak usia 4-5

tahun menggunakan dua siklus yang terdiri dua pertemuan pada setiap siklusnya.

Anak-anak memiliki kesempatan bertahap dalam meningkatkan kemampuan

konsentrasi melalui permainan edukatif maze magnet. Pada setiap pertemuan anak bisa

praktik kemampuan konsentrasi dengan permainan maze magnet. Dengan pendekatan

bertahap maka anak-anak memiliki waktu yang cukup dalam mengasah kemampuan

konsentrasinya.
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Hasil Dan Pembahasan

35%

62%

90%

PRA SIKLUS SIKLUS I SIKLUS II

Capaian  kemampuan 
konsentrasi  

Gambar 2. Diagram Capaian meningkatkan kemampuan

konsentrasi melalui permainan edukatif maze magnet

Pada diagram diatas penerapan kegiatan pada permainan edukatif maze magnet

menunjukkan peningkatan yang bertahap yaitu pada pra siklus sebesar 35%. Pada pra siklus

diperoleh dari hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat

melakukan kegiatan yang ada dikelas seperti bermain fun game yang dimana harus melewati

jalan urutan angka yang benar. Saat berdoa dan waktu guru menjelaskan tidak ada yang

konsentrasi maka dari itu perlunya rangsangan untuk meningkatkan kemampuan

konsentrasinya. Oleh karena itu, dilakukan stimulasi oleh peneliti dengan permainan maze

magnet. Setelah penerapan permainan maze magnet pada siklus I mengakami peningkatan

62%. Dan pada siklus II mencapai 90%. Pencapaian ini melampaui target keberhasilan sebesar

80%.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, penerapan permainan edukatif maze magnet terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan

konsentrasi anak usia 4–5 tahun di TK Islam Al-Irsyad. Proses penerapan dilakukan melalui penelitian tindakan kelas (PTK) dua siklus. Pada

pra siklus, kegiatan belajar masih didominasi permainan konvensional seperti puzzle, balok, dan lego, sehingga konsentrasi anak rendah

dengan ketuntasan hanya 35%. Pada siklus I, peneliti mulai memperkenalkan maze magnet dengan empat tema permainan (kendaraan,

pelangi, lebah mencari sarang, dan kotak pertanyaan). Permainan ini melatih anak memecahkan masalah, memusatkan pikiran, mengingat

informasi, serta mengoordinasikan tangan dan mata. Hasilnya terjadi peningkatan ketuntasan menjadi 62%, namun masih ada anak yang

kurang konsentrasi dan belum mampu mengingat urutan atau arahan dengan baik. Pada siklus II, peneliti melakukan perbaikan dengan

menambahkan kegiatan pendahuluan seperti ice breaking dan permainan mencari jalan menuju gambar STOP untuk memancing konsentrasi

anak. Pendekatan ini membuat anak lebih siap dan antusias saat memainkan maze magnet. Hasilnya, ketuntasan meningkat signifikan menjadi

90%, melampaui target keberhasilan 80%. Sehingga penerapan permainan edukatif maze magnet memberikan pengalaman belajar yang

interaktif, melatih keterampilan kognitif, motorik, dan sosial-emosional, serta meningkatkan konsentrasi anak secara bertahap. Respon anak

sangat positif; mereka tampak senang, bersemangat, dan terlibat aktif dalam setiap sesi permainan. Penelitian ini merekomendasikan maze

magnet sebagai media pembelajaran yang kreatif dan efektif untuk meningkatkan konsentrasi pada anak usia dini.
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